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BAB V  

PENUTUP  

 

A. KESIMPULAN  

 Berdasar kandeskripsi dan analisis skripsi yang berjudul “Konversi Agama 

Dari Islam keKatolik” dapat diambil kesimpulan bahwa: 

Konversi agama menyangkut perubahan batin seseorang secara tiba-tiba, 

segala bentuk kehidupan batinnya yang awalnya mempunyai pola hidup sendiri 

berdasarkan pandangan hidup yang dianutnya. 

1. Kronologi Griguyus Agung pindah agama di sebabkan karena semasa 

remajanya ia sering mendengarkan nyanyian do’a yang dilantunkan umat 

Katolik. Pada akhirnya ia merasa ada kenyamanan dan tertarik untuk pindah 

ke agama Katolik. Karena Griguyus Agung sudah tidak ada kenyamanan lagi 

di agama sebelumnya. Dan sempat terjadi pro-kontra antara Griguyus Agung 

dan orang tuanya bahwasanya orang tua dari Griguyus Agung sendiri tidak 

menyetujui untuk melakukan pindah agama karena menurut orang tuanya itu 

perbuatan yang tidak baik, hingga pada akhirnya Griguyus melihat Undang-

Undang Dasar 1945 pasa 28E ayat 1 yang menyatakan tentang kebebasan 

beragama. Dari situ Griguyus Agung bersih kukuh untuk pindah agama. 

William James mengatakan bahwa pengalaman keagamaan bisa terjadi 

kepada siapa pun dan bisa terjadi dalam keadaan apa pun, Ada perasaan 

bersalah dalam agama sebelumnya sebagaimana yang dialami oleh Griguyus 

Agung.   
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2. Faktor pindah agama yang dialami oleh Griguyus Agung ini adalah pertama, 

faktor adanya niat dari hati, dimana faktor ini sangat penting keyakinan 

merupakan sumber utama sebagai suatu keinginan. Dengan adanya niat dari 

hati yang kuat untuk selalu mendekatkan diri kepada sang pencipta. Seperti 

yang dialami oleh Griguyus Agung bahwa semasa remajanya sering 

mendengarkan nyanyian do’a-do’a misa yang dilakukan oleh umat Katolik. 

William James mengatakan bahwa ada perasaan dosa dan bersalah pada 

agama sebelumnya, perjuangan untuk menjauhi perasaan dosa yang 

menyelimutinya. Faktor kedua, lingkungan faktor ini sangat penting 

dikehidupan masyarakat. Dilingkungannya banyak orang pintar (dukun) yang 

mengarahkan ke hal yang negative. Dalam kehidupan masyarakat yang selalu 

dibatasi oleh norma-norma dan nialai agama yang didukung oleh setiap 

warganya. William James mengatakan bahwa konversi agama juga 

menyangkut tentang kejiwaan manusia dan pengaruh lingkungan. Faktor 

ketiga, bentuk aplikasi, bahwa kehidupan sosialnya berkumpul dengan orang-

orang pintar dan pada akhirnya Griguyus Agung tidak mempunyai arah 

pandang Griguyus Agung merasa kebingungan dengan kehidupan sosialnya 

yang notabennya orang-orang Katolik. Dengan adanya bentuk aplikasi ini 

Griguyus Agung telah membentuk keimanannya sendiri hingga sampai 

menumbuhkan karakter dalam dirinya sendiri.  

3. Faktor ketiga, pandangan masyarakat terkait dengan Griguyus Agung adalah 

samapai saat ini warga Desa Juwet melihat adanya kasus konversi agama 

sebagai sistem sosial. Samapai saat ini masyarakat Desa Juwet ini melihatnya 
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biasa-biasa saja tidak ada yang mengucilkan maupun memusuhinya. Akan 

tetapi Griguyus Agung tidak menceritakan pengalaman keagamaannya 

terhadap teman atau keluarganya sampai saat ini yang mengetahui Griguyus 

Agung Sudah pindah agama hanya orang tua dan adiknya sendiri.  Jadi, sifat 

yang dimiliki oleh Griguyus Agung ini adalah sifat introfeth (tertutup) ia 

tidak menceritakan pengalaman-pengalaman yang dialaminya kepada teman-

temannya maupun keluarga yang lainnya, karena menurut Griguyus Agung 

masalah yang seperti ini tidak perlu di umbar-umbarkan.  

Faktor internal menurut William James mengatakan bahwa tipe ini memiliki 

kerentanan perasaan yang lebih dan dapat menyebabkan konversi agama terdapat 

empat bagian yaitu: dari segi psikologi, pembawaan, emosi dan kemauan. 

Sedangkan dari segi faktor eksternal, ada tiga faktor yang mempengaruhi untuk 

melakukan konversi agama yaitu: keluarga, perubahan status dan dari segi 

ekonomi. 

B. SARAN-SARAN 

   Setiap orang perlu menjaga keimanan, keyakinan atau kepercayaan yang 

dianutya. 

1. Hendaknya orang yang melakukan konversi agama, dengan agama barunya 

lebih dimantapkan lagi agar tidak terjadi konversi agama keduakalinya.  

2. Hendaknya masyarakat Islam menyadari bahwa betapa pentingnya iman 

dalam menjalankan agamanya, karena dengan adanya keyakinan yang kuat 

akan tercipta kebahagiaan.  
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3. Semua masyarakat harus selalu menjaga kerukunan dalam lingkungan 

sekitarnya maupun dalam keluarganya, agar tercipta kehidupan beragama 

seimbang. Meskipun masih banyak orang yang melakukan konversi agama 

jangan terlalu mengucilkan atau memusuhinya karena itu sudah menjadi 

haknya sendiri. Dan diharapkan untuk tidak melanggar aturan norma-norma 

agama dan bersikap adil terhadap pemeluk agama lain.  

4. Kepada ustadz atau tokoh agama yang ada di lingkungan Desa Juwet 

Kecamatan Porong dalam rangka mengajarkan agama untuk lebih 

ditingkatkan lagi dan menyesuaikan dengan situasi dan kondisi lingkungan 

masyarakatnya.  

5. Kepada teman-teman ataupun keluarga Griguyus Agung juga diharapkan 

untuk tidak terlalu membenci terhadap Griguyus, karena dia juga berhak 

untuk memilih jalan yang terbaik bagi dirinya sendiri.  

C. PENUTUP 

  Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat 

menyeleseikan skripsi ini. Penulis menyadari akan banyaknya keterbatasan, 

sehingga uraian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

saran dan kritik yang membangun dari semua pihak yang membaca sangat 

penulis harapkan demi proses menuju kesempurnaan yang lebih lanjut skripsi 

ini.  

  Akhirnya penulis hanya bisa berdo’a semoga penulisan ini dapat 

membawa manfaat bagi penulis sendiri, lebih dari itu, penulis juga berharap 
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mudah-mudahan skripsi ini dapat menjadi khasanah keilmuan sebagai 

refrensi yang bermanfaat bagi penulis selanjutnya dan dapat dikembangkan 

lebih luas serta lebih sempurna dari pada sekripsi ini. 


